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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar belakang 

Sektor kelapa sawit merupakan salah satu industri kunci yang 

menopang perekonomian Indonesia. Dengan mengekspor produk 

kelapa sawit ke berbagai negara, Indonesia telah menjadi produsen 

kelapa sawit terbesar di dunia. Produksi kelapa sawit di Indonesia 

memainkan peran penting dalam menetapkan harga di pasar global. 

Hasil produksi minyak kelapa sawit Indonesia menunjukkan kinerja 

yang baik, di mana pada tahun 2019, produksi CPO mencapai sekitar 

47 juta ton. Jumlah ini diproyeksikan akan meningkat menjadi 60 juta 

ton pada tahun 2045, yang menunjukkan kebutuhan akan tambahan 

lahan perkebunan (Subiyantoro, 2022). 

Gambar 1.1 Luasan Areal Perkebunan Kelapa Sawit di Indonesia 

 

Sumber data : Ditjenbun, 2022 
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Salah satu perusahaan perkebunan kelapa sawit terkemuka Sinar 

Mas Agribusiness and Food yang beroperasi di bawah Golden Agri-

Resources (GAR) dengan total luas areal tanam di Indonesia mencapai 

lebih dari 536,572 hektar (termasuk kebun milik petani plasma) per 30 

September 2022. Sinar Mas Agribusiness and Food memiliki beberapa 

anak perusahaan, salah satu bagian dari grup yaitu Perseroan Terbatas 

SMART Terbuka yang tercatat di Bursa Efek Indonesia pada 1992.  

Tabel 1.2 Profil Kebun Perseroan Terbatas SMART Terbuka per 

Desember 2022 

 

Sumber : Kantor Region PT. Smart Bangka Belitung 

Sinar Mas Agribusiness and Food berfokus pada produksi minyak 

kelapa sawit berkelanjutan. Salah satu anak perusahaan PT. Smart 

Terbuka yakni PT. Bumi Permai Lestari, Bukit Mas Estate yang berada 

di Desa Terentang Kecamatan Kelapa, Kabupaten Bangka Barat, 

Provinsi Bangka Belitung yang akan menjadi objek penelitian ini. Di 

Indonesia, kegiatan utamanya meliputi budidaya dan pemanenan pohon 

kelapa sawit; pengolahan tandan buah segar menjadi minyak sawit 

mentah (CPO) dan inti sawit; penyulingan CPO menjadi produk dengan 

nilai tambah seperti minyak goreng, margarin, shortening dan biodiesel; 

serta perdagangan produk kelapa sawit ke seluruh dunia. 

Areal Tertanam (Per Desember 2022)* 536.572 Ha 

Hasil Produk Sawit (CPO dan PK)  

2021 739.000 ton 

2022 760.000 ton 
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Manajemen PT SMART Tbk memperhatikan tidak hanya 

jumlah produksi, tetapi juga kualitasnya. Standar kematangan TBS 

(Tandan Buah Segar) bervariasi di setiap perusahaan di Indonesia, 

seperti minimum 1, 2, 5, atau 10 butir berondolan per kilogram tandan 

di piringan, dan lain-lain. Perbedaan ini berdampak pada variasi 

rendemen minyak kelapa sawit (CPO) dan kernel, serta kualitasnya. 

Buah yang belum matang menghasilkan rendemen minyak yang 

rendah namun dengan kualitas minyak yang tinggi, sedangkan buah 

matang menghasilkan rendemen minyak yang lebih tinggi dengan 

kualitas minyak yang relatif lebih rendah dibandingkan buah mentah, 

tetapi masih lebih baik daripada buah yang terlalu matang. Oleh sebab 

itulah faktor kualitas tandan buah segar yang dipanen oleh pekerja 

panen juga menjadi penentu disiplin pekerja. Monitoring terhadap 

kualitas ini dilakukan secara intensif, baik dari segi monitoring 

langsung di areal pemanenan secara visual oleh staff agronomi dan 

monitoring data kualitas hasil panen yang dilakukan oleh pimpinan 

setempat sampai pimpinan tertinggi diperusahaan dengan 

membandingkan kondisi aktual hasil panen di lapangan dengan 

standard yang ditetapkan. 

Pabrik ke ilapa sawit Re igion Bangka Be ilitung, pe irke ibunan Bukit 

Mas E istate i Se ibagai bagian pe inyuplai untuk prose is pe ingolahan tandan 

buah se igar di me impunyai andil +/- 40% te irhadap suplai buah sawit 

yang akan di olah. Be isarnya suplai te irse ibut otomatis juga akan 

me impe ingaruhi kualitas miyak sawit yang akan dihasilkan ole ih pabrik. 
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Tabel 1.3 Standar Keimatangan Buah Panein 

 

Sumbe ir : Pe idoman teiknis budidaya keilapa sawit Peirse iroan Teirbatas 

SMART Te irbuka (2020) 

 

Dari data yang diambil dari pe irke ibunan Bukit Mas, untuk 

kualitas tandan buah se igar yang dipane in adalah se ibagai be irikut: 

Tabel 1.4 Kualitas TBS Keibun Bukit Mas Eistatei Tahun 2017 sd 2022 

 
Sumbe ir : Kantor Reigion PT. Smart Bangka Beilitung 

Dari tabe il te irlihat ke ice inde irungan pe iningkatan pe irse intase i tandan 

buah se igar me intah te irpane in. Kualitas pane in ke ilapa sawit se icara tidak 

 
Standar kematangan buah 

(Ripeness standard) 

Kriteria Batas Toleran 

Unripe (Mentah) < 3 brondol lepas/tandan 0% 

Under Ripe (Kurang Matang) < 3 brondol lepas/tandan, 

kurang dari standar 

minimum buah matang (2 

brondol/kg tandan) 

<5% 

Ripe (Matang) Max. 50% brondolan 

lepas/tandan 

>85% 

Over Tipe (Terlalu Matang) >50% brondolan 

lepas/tandan 

<5% 

Empty Bunch (Janjang 

Kosong) 

>75% brondolan 

lepas/tandan 

<1% 

 

Tahun Mentah Kurang 

Matang 

Matang Terlalu 

Matang 

Janjang 

Kosong 

 (%) (%) (%) (%) (%) 

Target 0 <5 >85 <5 <1 

2017 0.93 4,51 87,29 3,55 0,53 

2018 1,00 5,76 87,02 2,66 0,39 

2019 1,18 7,17 85.39 3,69 0,53 

2020 1,24 5,37 86,54 4,35 0,79 

2021 1,55 5,84 84,94 4,31 0,71 

2022 0,61 5,89 85,06 4,59 0,97 

Rata-rata 1,09 5,76 86,04 3,86 0,65 
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langsung dapat dipe ingaruhi ole ih sumbe ir daya manusia yang me injadi 

pe imane in pada ke ibun - ke ibun te irse ibut.  

Faktor sumbe ir daya manusia dalam hal me indapatkan kualitas 

tandan buah se igar te irpane in se isuai yang ditarge itkan pe irusahaan 

me injadi hal pe inting untuk me inghasilkan produk turunan ke ilapa sawit 

yang be irkualitas e ikspor.  

Pe iningkatan kualitas pe inge ilolaan pe irke ibunan dilakukan me ilalui 

optimalisasi se imua aspe ik budidaya ke ilapa sawit, te irmasuk ke igiatan 

pe imane inan yang me injadi salah satu faktor pe ine intu produktivitas 

ke ilapa sawit. Pe imane inan ke ilapa sawit me ilibatkan se irangkaian prose is 

yang dimulai dari pe imotongan tandan buah se igar dari pohon hingga 

pe ingangkutannya ke i pabrik. Cara, te iknik, me itode i, dan waktu pane in 

sangat me impe ingaruhi kualitas hasil pane in. 

Fluktuasi pada produksi ke ilapa sawit di PT Smart Te irbuka 

dipe ingaruhi ole ih faktor-faktor cuaca, siklus pe irtanian, ke ise ihatan 

tanaman, pe irawatan, pe ime iliharaan ke ibun, masa re iplanting, fluktuasi 

harga, ke ibijakan pe ime irintah, se irta variabilitas lahan dan varie itas 

tanaman. Produksi me injadi hal yang pe inting maka sangat wajib untuk 

pe irusahaan pe irke ibunan ke ilapa sawit dalam me inge ilola sumbe ir daya 

manusianya. Dalam peingeimbangan bisnisnya, peirusahaan peirkeibunan 

pasti dipeingaruhi oleih be irbagai faktor, salah   satunya   adalah   

produktifitas   karyawan.    

Produktifitas   karyawan   harus   dipe irhatikan   agar pe irusahaan 

dapat me incapai tujuannya. Jika produktifitas karyawan baik, maka 
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karyawan mampu beike irja dan meinyeile isaikan tugas seicara eife iktif dan 

e ifisiein, yang meimbantu peirusahaan meincapai tujuannya (Seitiawati e it 

al., 2019). Produktivitas dari karyawan adalah hal yang paling peinting 

dalam meine intukan keibe irhasilan bisnis. Pe irusahaan se ilalu beirusaha 

untuk meiningkatkan produktifitas karyawannya deingan be irbagai cara, 

se ipe irti meiningkatkan motivasi, streis ke irja, dan keidisiplinan.  

Me inurut (Suardi eit al., 2019) meinyatakan bahwa Kineirja 

karyawan harus tinggi seihingga meire ika dapat meimbeiri kontribusi yang 

bagus se ipeirti meincapai targeit produksi dan meiningkatkan produktivitas 

se irta keiuntungan bagi peirke imbangan pe irusahaan dan meimbantu 

pe irusahaan meincapai tujuannya.  Jika kine irja karyawan reindah 

pe irusahaan akan keisulitan meincapai targeit produksi yang teilah 

diteitapkan. Salah satu peirusahaan di Provinsi Bangka Beilitung yang 

juga meimiliki tujuan dalam hal produksi keilapa sawit yaitu PT. 

SMART Te irbuka. 

Pe iningkatan produksi sangat beirkaitan e irat deingan prose is 

pe imaneinan yang dilakukan karyawan pe irusahan.  Karyawan panein 

pe irusahan sangat peinting seikali dalam me imbantu meincapai visi yang 

pe irusahaan harapkan.  Oleih kareina itu, dalam meincapai tujuan PT.  

Smart Teirbuka, pe irusahaan harus be irfokus pada pe iningkatan 

produktifitas karyawan panein. 

Usia diartikan se ibagai lamanya waktu yang te ilah dijalani se ijak 

se ise iorang dilahirkan. Usia karyawan dapat me ime ingaruhi tingkat 

produktivitas ke irja. Karyawan yang le ibih muda ce inde irung me imiliki 
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pe ingalaman yang le ibih se idikit dibandingkan de ingan karyawan yang 

le ibih tua, me iskipun usia yang le ibih tua se iringkali dise irtai de ingan 

pe ingalaman.  

Karyawan muda ce inde irung me inghadapi ke itidakmampuan yang 

le ibih tinggi dibandingkan de ingan karyawan yang le ibih 

be irpe ingalaman. Karyawan yang le ibih tua biasanya le ibih 

be irpe ingalaman, hati-hati, de iwasa, dan matang dalam be irtindak, 

kare ina me ire ika sudah mampu me inye iimbangkan ke ihidupannya. 

Se ime intara itu, karyawan muda umumnya le ibih agre isif dan me imiliki 

e ine irgi yang le ibih be isar, namun se iring kali e imosinya kurang stabil dan 

ce inde irung te irburu-buru dalam me ingambil ke iputusan, te irutama di 

bawah te ikanan. 

Hasil pe ine ilitian (Wahyunia dkk, 2022), Usia karyawan tidak 

me imbe irikan e ife ik te irhadap produktivitas ke irjanya. Hasil ini be irte intang 

de ingan te iori yang me inyatakan bahwa tingkat usia be irpe ingaruh 

signifikan te irhadap produktivitas te inaga ke irja kare ina be irkaitan 

de ingan ke imampuan fisik se ise iorang. Karyawan yang me imiliki usia 

yang le ibih mudah akan me impunyai fisik yang le ibih kuat ke itimbang 

karyawan yang usianya yang le ibih tua. De ingan ke imampuan fisik yang 

dimiliki karyawan akan me inye ibabkan tingkat produktivitasnya akan 

le ibih baik. 

Tingkat peindidikan dan preistasi akadeimis yang teilah dicapai oleih 

teinaga keirja se ilama meingikuti jeinjang peindidikan harus dipeirhatikan 

oleih pe irusahaan, supaya teinaga ke irja dapat diteimpatkan seisuai de ingan 
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pre istasi akadeimisnya. Kualitas teinaga ke irja yang reindah (peinge itahuan 

dan keite irampilan karyawan peimanein dan pe imupuk) diseibabkan kareina 

kurangnya peindidikan dan peilatihan yang meire ika peiroleih dan 

meinye ibabkan produktivitas teinaga keirja yang reindah. 

Jumlah tanggungan me irupakan banyaknya anggota ke iluarga 

yang harus ditanggung se iorang te inaga ke irja untuk me ime inuhi hidup 

dan ke iluarganya. Rata rata jumlah tanggungan buruh pe imane in 2 sd 4 

orang. Be irdasarkan hasil analisis pe ine ilitian (Nasution e it al., 2023) 

Bahwa jumlah tanggungan ke iluarga be irpe ingaruh nyata pada tingkat 

produktivitas te inaga ke irja pane in ke ilapa sawit. Hal itu dikare inakan 

be isarnya jumlah tanggungan yang me ire ika miliki se icara otomatis 

tingkat pe inge iluaran biaya juga se imakin tinggi, dimana me ire ika harus 

me ime inuhi ke ibutuhan se ihari-hari untuk biaya makan, sandang dan 

juga biaya lain-lain se ipe irti biaya se ikolah anak me ire ika. Hal ini yang 

me injadi dasar te inaga ke irja untuk be ike irja se icara optimal kare ina 

banyaknya pe inge iluaran te inaga ke irja me ime inuhi ke ibutuhan ke iluarga 

dan biaya se ikolah dari anak-anak me ire ika. 

Pe ingalaman lama ke irja sangat dibutuhkan untuk me iningkatkan 

produktivitas karyawan, de ingan adanya lama ke irja yang bagus maka 

akan dapat me inunjang produktivitas karyawan dalam me ilaksankan 

tugas-tugasnya, kare ina de ingan adanya lama ke irja akan le ibih 

me impe irsiapkan karyawan untuk be ike irja didalam pe irusahaan se isuai 

de ingan posisi. Lama ke irja se ise iorang dapat diartikan se ibagai lamanya 

se ise iorang me ingge iluti (be ike irja) pada bidang te irte intu. Pada dasarnya 
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se imakin lama se ise iorang be ike irja dalam suatu bidang, maka tingkat 

ke ite irampilan yang dimiliki untuk me inghasilkan suatu produksi akan 

tinggi. Me inurut Manulang (1984) pe ingalaman ke irja adalah 

pe imbe intukan pe inge itahuan atau ke itrampilan te intang me itode i suatu 

pe ike irjaan kare ina ke ite irlibatan karyawan te irse ibut dalam pe ilaksanaan 

tugas pe ike irjaan. Namun dikare inakan pe ingalaman ke irja yang dimiliki 

be ilum te intu bisa me ingurangi ke isalahan-ke isalahan yang dilakukan 

saat be ike irja, juga pe ingalaman se ise iorang biasanya sulit untuk 

me ine irima inovasi dan se isuatu yang baru kare ina le ibih be irpe idoman 

pada pe ingalaman ke irja yang lama jadi dalam pe ine ilitian ini 

pe ingalaman be ike irja tidak me impe ingaruhi tingkat produktivitas. 

Pe indapatan yang dite irima ole ih se itiap te inaga ke irja khususnya 

te inaga ke irja di se ibut upah (gaji) dalam arti se ibagai imbalan atau balas 

jasa yang dite irima dalam hubungan ke irja. Pe ine irimaan yang dite irima 

ole ih te inaga ke irja adalah untuk dipe irgunakan untuk me ime inuhi 

ke ibutuhan hidup diri dan ke iluarga. Pe ine irimaan atau upah yang 

dite irima ole ih te inaga ke irja diharapkan dapat le ibih me iningkatkan 

produktivitas ke irjanya. Dalam pe ine ilitian ini pe ine irimaan atau upah 

yang dite irima te inaga ke irja pane in adalah te irdiri dari gaji pokok, total 

pre imi. Te inaga ke irja yang me inghasilkan le ibih banyak produksi akan 

me impe irole ih pe inghasilan yang le ibih baik pula.  

Be irdasarkan analisis pe ine ilitian dari (Manik e it al., 2021) variabe il 

pe ine irimaan sampe il se icara parsial be irpe ingaruh nyata te irhadap tingkat 

produktivitas te inaga ke irja. Hasil pe ine ilitian ini se ijalan de ingan te iori  
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yang me inyatakan be isar ke icilnya upah yang dibe irikan pe irusahaan 

ke ipada para pe ike irjanya akan me impe ingaruhi tinggi re indahnya 

produktivitas ke irja karyawan. Ada tidaknya pe imbe irian inse intif 

te irhadap pe ike irja akan me imbe iri pe ingaruh positif pada pe iningkatan 

produktivitas te inaga ke irja (Gusriadi, 2020). 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka sangat 

dibutuhkan penelitian dalam produktivitas karyawan panen perusahan. 

Peneliti akan melakukan studi tentang mengevaluasi variabel yang 

mempengaruhi produktifitas karyawan panen.  

 

1.2 Perumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka permasalahan 

dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

Apakah faktor-faktor yang mempengaruhi produktifitas karyawan 

panen kelapa sawit di PT Smart Terbuka ? 

 

1.3 Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Untuk mengetahui dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

Produktifitas karyawan panen kelapa sawit PT Smart Terbuka 

 

1.4 Keaslian penelitian 

Keaslian penelitian ini berdasarkan pada beberapa penelitian 

terdahulu yang mempunyai karekteristik yang relatif sama dalam hal 
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tema kajian, meskipun berbeda dalam hal kriteria subjek, jumlah dan 

posisi variabel penelitian atau metode analisis yang digunakan. 

Penelitian yang akan dilakukan mengenai analisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi produktivitas karyawan panen kelapa sawit, penelitian 

ini belum pernah dilakukan pada karyawan  grup PT Smart Terbuka, 

dalam hal ini di PT. Bumi Permai Lestari, Bukit Mas Estate yang berada 

di Desa Terentang Kecamatan Kelapa, Kabupaten Bangka Barat, 

Provinsi Bangka Belitung yang akan menjadi objek penelitian ini, 

karena itu peneliti ingin mengetahui faktor apa saja yang 

mempengaruhi produktifitas pemanen di perusahaan. 

Perbedaan dari penelitian sebelumnya terletak pada keterkaitan 

variabel independen yaitu usia, pendidikan, jumlah tanggungan, 

pengalaman kerja dan upah yang mempengaruhi produktifitas 

pemanen. Atas dasar inilah, penelitian terdahulu merupakan penelitian 

yang selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dalam 

dimensi yang berbeda dan dapat dijadikan referensi serta acuan dalam 

pengembangan teori selanjutnya.  

 

 

 


